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ABSTRACT

This study aims to analyze the pedagogical and professional competencies
of eatly childhood teachers in 21st-century learning, particularly regarding
the integration of technology and obstacles to creativity in the
development of learning media. The study was conducted at Kindergarten

Keywords “A” involving 10 teachers using qualitative descriptive methods through
Creativity; Early observation, semi-structured interviews, and documentation. The results
Childhood Education showed that teachers had fairly good pedagogical and professional

Teacher; Learning
Media; Pedagogical
Competence;
Professional
Competence

competencies, including in formulating activity objectives, preparing
lesson plans, and delivering material in language appropriate for children.
However, teachers' creativity in utilizing media was still limited, especially
in the use of simple technology and modification of conventional media.
Teachers tended to use the same tools repeatedly without innovation. The

lack of training and professional support also hampered the development
of creative media. This study recommends improving competence
through training, mentoring, and strengthening institutional support to
encourage learning innovations that are appropriate for children's
development.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan informasi teknologi pada era abad ke-21 secara nyata menuntut
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang sangat signifikan. Pencapaian sumber
daya manusia berkualitas tinggi tersebut dapat direalisasikan dengan cara pendidikan. Ide
pendidikan untuk abad ini pertama kali diperkenalkan di konferensi internasional di
Luxembourg tahun 2003, dengan topik “Pendidikan Abad ke-21 yang Mendukung Ekonomi
Berbasis Pengetahuan.” Acara tersebut menyoroti bahwa elemen penting dalam pendidikan
abad ke-21 adalah fungsi guru sebagai pelaku perubahan yang fleksibel terhadap
perkembangan zaman (Giantara, 2019). Meski demikian, penerapan pendidikan tidak boleh
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hanya mengandalkan aturan baru atau materi ajar yang dimodernisasi. Elemen kunci yang
menentukan kesuksesan penerapan pendidikan adalah kontribusi guru yang dapat
menjalankan perannya dengan profesionalisme, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi
terhadap kebutuhan belajar di era ini (Elitasari, 2022).

Guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing proses belajar dan perkembangan
siswa, sehingga kemampuan mereka untuk berinovasi sangat penting agar dapat
menyediakan kegiatan yang mendorong pengembangan berbagai aspek kemampuan anak,
termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan menjadi kreatif, guru dapat
melaksanakan peran pengajaran mereka dengan lebih efisien dan menyesuaikannya
dengan kebutuhan siswa (Telaumbanua et al., 2021). Guru di abad ke-21 tidak hanya
dituntut untuk mengadopsi teknik mengajar yang menarik dan memanfaatkan perangkat
teknologi. Lebih dari itu, mereka harus menguasai kemampuan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang seimbang yang mengintegrasikan elemen-elemen seperti kualitas
pendidikan, penerapan teknologi, dan substansi materi. Pemahaman ini sangat relevan
dengan karakteristik generasi saat ini yang terus berkembang, terutama Generasi Z, yang
tumbuh di tengah perkembangan pesat teknologi digital (Sobarningsih & Muhtar, 2022).

Pekerjaan sebagai pendidik melibatkan peran membimbing dan menyampaikan
materi kepada murid, di mana kedua kegiatan ini berlangsung secara simultan dalam proses
pendidikan. Membimbing terkait dengan penanaman nilai-nilai dan pembentukan sikap,
sementara mengajar menitikberatkan pada penyampaian konten pelajaran untuk mencapai
sasaran pembelajaran (Mutiaramses et al, 2021). Berdasarkan pandangan Kunandar,
profesi adalah jenis pekerjaan yang memerlukan kompetensi yang sesuai dengan
pendidikan seseorang. Dalam hal ini, guru memiliki tanggung jawab untuk merancang,
menjalankan, serta mengevaluasi proses pembelajaran, sambil menyediakan bantuan yang
diperlukan bagi siswa di semua tingkatan pendidikan (Maiza & Nurhafizah, 2019).

Selama proses belajar di masa anak-anak, tenaga pendidik memiliki tugas untuk
membantu perkembangan anak melalui berbagai kegiatan edukasi seperti Taman Kanak-
Kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), Pusat Pendidikan Anak Usia
Dini (TPA), atau Sekolah Kelompok Bermain (SPS). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
dirancang untuk membekali anak-anak agar siap menghadapi jenjang pendidikan
berikutnya, sehingga pendidik perlu mahir dalam memandu kegiatan pembelajaran yang
merangsang pertumbuhan mereka. Fungsi guru dalam bidang ini terlihat dari bagaimana
mereka mengarahkan anak-anak melalui tugas-tugas yang disesuaikan dengan fase
perkembangan dan pertumbuhan mereka (Nuraeni Marwa & Sumardi, 2021).

Kemajuan dalam keperluan pendidikan masa kini menuntut para guru untuk
memiliki kemampuan yang memadai. Ini menegaskan bahwa persyaratan terhadap
kecakapan guru bukanlah sekadar prosedur administratif, melainkan suatu kebutuhan
fundamental yang terhubung erat dengan keefektifan proses belajar-mengajar serta
tercapainya sasaran pendidikan. Kemampuan sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan untuk menjalankan segala hal dengan efisien, yang memerlukan kecakapan
khusus. Begitu pula dengan guru, dalam kegiatannya menyusun rencana, menjalankan, dan
menilai pembelajaran, serta membina siswa, mereka selalu memerlukan kemahiran
tertentu agar setiap langkah yang diambil selaras dengan sasaran yang hendak diraih
(Hasanah et al.,, 2020).

Kompetensi dapat diartikan sebagai integrasi yang seimbang dari berbagai elemen,
seperti pengetahuan, kemampuan praktis, nilai-nilai, dan perilaku yang tercermin dalam
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pola berpikir serta tindakan sehari-hari, sehingga sangat terkait dengan mutu individu
secara pribadi (Rohman, 2020). Sementara itu, Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10, kompetensi didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai, diinternalisasi, dan diterapkan
oleh guru atau dosen saat melaksanakan profesinya (Mutiaramses et al., 2021).

Tugas pokok kompetensi seorang pendidik di bidang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) pada dasarnya adalah membina anak-anak sesuai dengan fase pertumbuhan dan
karakteristik uniknya. Karena itu, Calon guru pendidikan anak usia dini harus dilengkapi
dengan sejumlah kemampuan yang disebut kompetensi, mencakup aspek pedagogis,
kepribadian, sosial, dan profesional (Nuraeni Marwa & Sumardi, 2021). Menurut
pandangan Rahman Kompetensi pedagogis berkaitan dengan kemampuan untuk mengelola
proses pembelajaran, yang melibatkan perencanaan program, implementasi kegiatan, serta
evaluasi pencapaian siswa. Kompetensi ini merupakan syarat mutlak bagi setiap tenaga
pendidik untuk mencapai hasil maksimal dalam tugas mengajar dan belajar (Wulandari &
Hendriani, 2021).

Sementara itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah tentang Guru, kompetensi
pedagogis meliputi kapasitas pendidik untuk mengorganisir proses pembelajaran siswa,
yang paling tidak mencakup: pemahaman prinsip-prinsip dasar pendidikan, Pengenalan
terhadap peserta didik serta penyusunan kurikulum atau silabus, perancangan program
pembelajaran, pelaksanaan metode pendidikan yang interaktif, penggunaan alat teknologi
dalam kegiatan belajar, penilaian capaian pembelajaran, serta pembinaan siswa guna
mengaktualisasikan kemampuan mereka pada berbagai jenjang pendidikan (Jayanti et al,,
2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru, kompetensi profesional bagi seorang
pendidik mencakup beberapa aspek, yaitu: (1) memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang isi pembelajaran, termasuk kerangka, ide dasar, serta cara berpikir saintifik yang
menopang subjek yang diajarkan, (2) memahami kriteria kompetensi dan fondasi
kompetensi pokok dari mata pelajaran terkait, (3) mengembangkan konten pendidikan
dengan metode yang kreatif dan baru, (4) secara berkelanjutan menumbuhkan keahlian
profesional melalui proses introspeksi, serta (5) memanfaatkan alat teknologi informasi
dan komunikasi guna memperbaiki kapabilitas pribadi, dan mengembangkan konten
edukasi dengan metode yang kreatif dan baru (Yulmasita Bagou & Suking, 2020).

Keterampilan pedagogis dan profesional saling mendukung satu sama lain, tetapi
masing-masing menekankan aspek yang berbeda. Keterampilan pedagogis melibatkan
kapasitas pendidik dalam menyusun, menjalankan, dan mengukur efektivitas proses
belajar-mengajar, serta memahami ciri-ciri peserta didik dan merancang kegiatan yang
cocok dengan fase pertumbuhan anak. Di sisi lain, keterampilan profesional meliputi
pemahaman mendalam terhadap isi pendidikan anak usia dini, kemampuan untuk terus
meningkatkan kompetensi pribadi, serta pemanfaatan inovatif alat bantu dan bahan ajar.

Dengan membedakan kedua kompetensi tersebut, indikator praktis yang diterapkan
dalam evaluasi dapat diidentifikasi secara lebih tepat. Indikator pedagogis meliputi
penyusunan sasaran belajar, perencanaan materi ajar, pemilihan strategi, dan penilaian
kemajuan siswa. Indikator profesional meliputi tingkat pemahaman mendalam terhadap isi
kurikulum, kemampuan untuk mengadaptasi atau merancang alat bantu belajar, serta
usaha untuk meningkatkan kualitas profesional pendidik. Wawasan yang mendalam
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mengenai kedua kompetensi ini memungkinkan proses belajar-mengajar berjalan lebih
efisien, sehingga peserta didik dapat meraih pertumbuhan maksimal.

Dari hasil wawancara dengan tenaga pengajar di TK A, terungkap bahwa mereka telah
berupaya melaksanakan peran dengan baik dan sesuai standar profesional berdasarkan
kapasitas yang dimiliki. Namun, berdasarkan observasi peneliti, masih terdapat beberapa
hambatan, terutama terkait kompetensi pedagogis dan profesional, khususnya dalam
pemanfaatan teknologi.

Pada aspek kompetensi pedagogis, para guru memang telah menggunakan alat bantu
saat mengajar, tetapi alat tersebut masih bersifat sederhana dan belum mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Sementara itu, dari segi kompetensi
profesional, guru masih mengalami kesulitan untuk berinovasi dengan memanfaatkan
teknologi guna mendukung aktivitas belajar. Hal ini tampak dari minimnya keragaman
pendekatan dan perangkat berbasis teknologi yang diterapkan di ruang kelas. Meski
demikian, para guru tetap antusias dalam mengajar, berusaha menciptakan lingkungan
belajar yang menarik, serta menunjukkan kepedulian dan kasih sayang yang besar terhadap
murid-murid mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kompetensi pedagogis dan
profesional guru PAUD diterapkan dalam proses pembelajaran di era modern abad ke-21,
terutama dalam hal pemanfaatan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memahami tantangan kreatif yang dihadapi oleh guru saat mengintegrasikan teknologi ke
dalam kegiatan pembelajaran, serta langkah-langkah mereka untuk meningkatkan
kemampuan profesional agar pembelajaran lebih menarik dan selaras dengan tahap
perkembangan anak usia dini.

2. METODE

Studi ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif untuk menguraikan secara rinci
kemampuan pedagogis dan profesional para guru pendidikan anak usia dini dalam
mengimplementasikan pembelajaran era modern, khususnya melalui penerapan teknologi.
Metode tersebut dipilih mengingat penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pemahaman mendalam serta signifikansi perilaku guru dalam lingkungan kehidupan
sehari-hari.

Studi ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak “A”, dengan melibatkan semua 10 guru
sebagai peserta penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 26 September 2025,
melalui observasi langsung di ruang kelas, wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi
yang mencakup rencana pembelajaran dan bahan ajar yang diterapkan oleh para guru.
Observasi dilakukan untuk menilai cara guru mengimplementasikan kompetensi pedagogis
dan profesional selama proses belajar mengajar, terutama terkait pemanfaatan teknologi.
Wawancara digunakan untuk menggali lebih mendalam wawasan guru mengenai
kompetensi ini serta kendala yang mereka alami. Sementara itu, dokumentasi berfungsi
sebagai bukti tambahan guna mengevaluasi tingkat kesiapan guru dalam menyusun bahan
ajar yang selaras dengan kriteria kompetensi pendidik era abad ke-21 (Kurniasari, 2022).

Instrumen penelitian meliputi panduan observasi dan pedoman wawancara yang
dikembangkan dengan merujuk pada indikator kompetensi pedagogis serta profesional
tenaga pendidik, sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
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16 Tahun 2007. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Miles
dan Huberman, yang mencakup langkah reduksi data, presentasi data, serta penyimpulan.
Keabsahan data diverifikasi melalui triangulasi sumber dan metode tambahan lainnya
untuk memastikan bahwa temuan penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya. Studi ini
menjelaskan keterkaitan antara kemampuan pedagogis dan kemampuan profesional guru
dengan keberhasilan pembelajaran di era abad ke-21. Pendidik yang kompeten dalam
menangani proses belajar-mengajar, memanfaatkan alat teknologi, dan meningkatkan
keahlian profesional mereka diperkirakan mampu menghasilkan pengalaman belajar yang
lebih inovatif, partisipatif, dan selaras dengan tahap perkembangan anak-anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Hasil observasi di Taman Kanak-Kanak A menunjukkan empat kompetensi kunci dalam
praktik mengajar guru pendidikan anak usia dini, yakni kompetensi pedagogis, profesional,
sosial, dan pribadi. Kompetensi-kompetensi ini berperan sebagai fondasi utama untuk
membangun proses belajar yang efisien dan menarik, yang disesuaikan dengan
perkembangan anak-anak usia dini.

Kompetensi pedagogis tercermin dalam kemampuan guru untuk menyampaikan
tujuan aktivitas kepada siswa dengan cara yang mudah dipahami. Guru berhasil
mengkomunikasikan bahwa kegiatan tersebut meliputi pewarnaan dan penulisan, sambil
menerapkan pendekatan yang cocok dengan ciri khas anak usia dini. Alat bantu belajar
seperti balok dan Lego diaplikasikan dengan baik untuk memfasilitasi penjelajahan anak-
anak. Siswa diberikan peluang untuk terlibat aktif, misalnya bertugas sebagai muazin dan
imam saat Shalat Duha, yang menandakan bahwa guru mendorong keterlibatan dan
kepercayaan diri anak-anak dalam berbagai kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan cara
sederhana melalui observasi dan diskusi interaktif, yang memungkinkan guru untuk
memantau kemajuan anak-anak secara real time.

Dari sisi profesional, guru memperlihatkan kemampuan dalam menyampaikan isi
pelajaran menggunakan kata-kata yang ringan dan mudah dimengerti oleh siswa, seperti
mengenalkan bilangan Arab lewat lagu. Isi pembelajaran juga dikaitkan dengan aktivitas
keseharian anak-anak, misalnya mewarnai pintu masjid dan karpet Shalat, yang cocok
dengan pengalaman mereka ketika pergi ke masjid. Guru secara teratur menyusun program
pembelajaran harian, namun mereka belum sepenuhnya menerapkan teknologi sederhana
seperti audio-visual atau ICT dalam metode mengajar. Kondisi ini menunjukkan perlunya
inovasi lebih tinggi dalam memanfaatkan alat berbasis teknologi untuk menjadikan proses
belajar lebih menarik dan beragam.

Menurut Suprihatiningrum (2012:106), kompetensi kepribadian mencakup
kemampuan seseorang untuk menampilkan sifat yang teguh, stabil, dewasa, arif, dan
berpengaruh, serta berfungsi sebagai panutan bagi murid serta memiliki nilai moral yang
tinggi (Rohman, 2020). Adapun kompetensi pribadi guru tercermin dari integritas,
kedisiplinan, dan tanggung jawab mereka dalam melaksanakan kewajiban. Guru tiba di
sekolah sebelum siswa datang dan memberikan teladan melalui sikap yang santun, ramabh,
serta menghargai anak-anak. Mereka juga menunjukkan rasa percaya diri saat mengajar
dan kesabaran terhadap siswa yang energik atau kurang konsentrasi. Kepatuhan pada
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aturan agama, hukum, dan kode etik profesi menjadi elemen krusial dari integritas yang
dijaga guru dalam lingkungan pendidikan.

Menurut Arikunto (2005:239), kompetensi sosial memerlukan guru untuk mahir
dalam kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif, baik dengan murid, kolega
pendidik, pimpinan sekolah, tenaga administrasi, maupun warga masyarakat. Pendidik
harus menghargai keberagaman siswa, termasuk aspek kepercayaan, suku, jenis kelamin,
serta kapabilitas, dan membangun kolaborasi yang harmonis dengan guru lainnya dalam
aktivitas pembelajaran di ruang kelas. Partisipasi orang tua juga ditekankan melalui laporan
kegiatan siswa di grup WhatsApp, yang mencerminkan interaksi timbal balik antara
pendidik dan keluarga. Selain itu, guru dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya
sekolah serta mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kondisi setempat.

3.2. Hubungan Kompetensi Pedagogis dan Profesional Guru

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak A, empat kompetensi guru
yaitu pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi; saling mendukung satu sama lain serta
membentuk sebuah kesatuan yang komprehensif dalam kegiatan pendidikan anak usia dini.
Meskipun begitu, jika ditinjau dari sudut pandang kepentingan mendesak dan pengaruhnya
terhadap proses pembelajaran, kompetensi pedagogis dapat dianggap sebagai yang paling
fundamental dan krusial bagi para pendidik anak usia dini.

Kompetensi pedagogis menunjukkan kemampuan seorang pendidik dalam
memahami sifat-sifat anak, menyusun kegiatan pembelajaran yang cocok, serta menangani
kelas dengan efisien. Di bidang pendidikan anak usia dini, anak-anak mengalami fase
pertumbuhan yang sangat aktif dan membutuhkan strategi yang pas supaya pembelajaran
terasa menarik, berarti, dan selaras dengan keperluan mereka. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogis yang kuat dapat menyampaikan sasaran kegiatan secara tepat,
memilih teknik yang tepat, memanfaatkan alat bantu belajar yang aman dan mengasyikkan,
serta memberi kesempatan bagi anak-anak untuk berpartisipasi aktif dan bereksplorasi. Ini
terlihat dari hasil pengamatan yang mengungkapkan bahwa para guru di Taman Kanak-
Kanak A telah melaksanakan tugas pedagogisnya dengan efektif.

Jika tidak memiliki kompetensi pedagogis yang solid, seorang guru akan mengalami
kesulitan dalam menerapkan kurikulum ke dalam kegiatan praktis yang cocok bagi anak-
anak. Walaupun kompetensi profesional, sosial, dan pribadi juga memiliki peran krusial,
kompetensi pedagogis berfungsi sebagai fondasi pokok yang membentuk mutu interaksi
edukasi antara pendidik dan siswa. Dengan demikian, peningkatan kompetensi pedagogis
harus dijadikan fokus utama dalam program pengembangan kemampuan profesional bagi
guru pendidikan anak usia dini, sehingga mereka dapat membangun suasana pembelajaran
yang ideal untuk mendukung kemajuan dan pertumbuhan anak-anak.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan pedagogis dan profesional
para pendidik berkaitan erat dengan peningkatan keberhasilan proses belajar mengajar
pada era modern. Kemampuan pedagogis memungkinkan guru untuk memahami sifat-sifat
peserta didik dan menyusun kegiatan belajar yang tepat, sedangkan kemampuan
profesional mendukung guru dalam menguasai materi keahlian mereka serta terus
meningkatkan kemahiran (Karmila & Eliza, 2022).

Apabila kedua kompetensi tersebut dimiliki secara proporsional, proses
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan mampu menyesuaikan diri dengan
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perkembangan zaman. Temuan ini menegaskan pandangan Wulandari dan Hendriani
bahwa “kompetensi pedagogis yang unggul perlu diseimbangkan dengan profesionalisme
supaya para guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif serta inovatif”
(Wulandari & Hendriani, 2021). Studi Kurniasari mengungkapkan bahwa pendidik PAUD
dengan kemampuan pedagogis yang unggul dapat menjalankan proses pembelajaran secara
lebih efektif serta membentuk suasana belajar yang menarik bagi anak-anak (Kurniasari,
2022).

3.3. Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar dan Penelitian Sebelumnya

Hasil studi ini selaras dengan konsep Giantara, yang menyoroti urgensi pendidikan era
modern yang bertumpu pada penerapan teknologi dan kreativitas oleh para pendidik. Guru
yang berhasil menggabungkan kemampuan pedagogis, kompetensi profesional, serta
perangkat teknologi berpotensi menghasilkan generasi berkualitas unggul untuk masa
depan yang cerah bagi anak-anak .Di samping itu, hasil ini juga memperkuat temuan
penelitian Sobarningsih & Muhtar, yang menjelaskan bahwa pendidik era modern perlu
dilengkapi dengan kemampuan untuk menggabungkan mutu pengajaran, alat teknologi,
serta isi materi. Akan tetapi, temuan studi ini mengungkapkan bahwa masih ada perbedaan
antara pengetahuan dan penerapan para guru di dunia nyata, khususnya terkait
pemanfaatan alat digital (Sobarningsih & Muhtar, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, kendala utama yang dihadapi guru di TK “A” bukan
terletak pada penggunaan teknologi digital, melainkan pada kurangnya kreativitas dalam
mengembangkan media pembelajaran konvensional yang sudah tersedia. Guru cenderung
menggunakan media yang sama secara berulang, seperti gambar, kartu huruf, atau alat
peraga sederhana, tanpa melakukan modifikasi agar media tersebut menjadi lebih menarik
dan interaktif bagi anak. Keterbatasan ide dalam memanfaatkan media non-digital ini
menunjukkan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan potensi
media konvensional sebagai sarana untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan imajinasi
anak. Guru masih berfokus pada aspek penyampaian materi, sementara unsur eksplorasi
dan partisipasi aktif anak dalam penggunaan media belum banyak dikembangkan
(Maghfiroh & Suryana, 2021).

Selain itu, minimnya pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan media kreatif
juga menjadi salah satu faktor penghambat. Banyak guru belum memiliki pengalaman
dalam mengolah bahan sederhana menjadi alat permainan edukatif yang menarik. Menurut
Rahmawati & Hidayat, kreativitas guru PAUD sangat dipengaruhi oleh kesempatan untuk
berinovasi dan dukungan lembaga dalam menyediakan pelatihan pengembangan media
pembelajaran. Contohnya, pendidik bisa menciptakan alat pembelajaran tradisional yang
lebih menarik, seperti papan flanel yang interaktif, boneka tangan dari kain sisa, puzzle
buatan sendiri, atau bantuan belajar dari bahan alami seperti biji-bijian, daun kering, serta
pasir berwarna. Alat-alat sederhana ini mampu merangsang berbagai aspek perkembangan
anak-anak, khususnya kemampuan motorik halus, kemampuan kognitif, dan kemampuan
bahasa.

Kendala ini menegaskan perlunya peningkatan kreativitas pedagogis guru dalam
merancang dan memodifikasi media yang sudah ada agar lebih kontekstual dan
menyenangkan bagi anak usia dini. Dukungan dari lembaga pendidikan dalam bentuk
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pelatihan pembuatan media kreatif berbasis bahan lokal dan kegiatan berbagi praktik baik
antar guru sangat diperlukan untuk meningkatkan inovasi dalam pembelajaran.

Temuan penelitian ini menawarkan dampak signifikan, baik dalam bidang teoretis
maupun praktis, untuk meningkatkan kemampuan guru pendidikan anak usia dini pada era
pembelajaran abad ke-21. Dari sudut pandang teoretis, studi ini menguatkan pandangan
bahwa kemampuan pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk pendidik anak usia dini yang berkesan.
Hasil ini membenarkan gagasan yang dikemukakan oleh Karmila & Eliza, yaitu bahwa
harmoni antara kemampuan pedagogis dan profesional menjadi fondasi utama bagi
pendidikan anak usia dini yang berhasil. Pendidik yang memahami ciri-ciri anak-anak
(pedagogis) serta mampu meningkatkan diri dan menguasai konten (profesional) akan
menghasilkan pengalaman belajar yang penuh arti dan menggembirakan.

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat pandangan Wulandari & Hendriani bahwa
kompetensi pedagogis yang baik harus diimbangi dengan profesionalisme guru agar
pembelajaran dapat berlangsung secara kreatif, inovatif, dan kontekstual dengan
kebutuhan. Temuan ini juga sejalan dengan Giantara dan yang menekankan pentingnya
integrasi antara kompetensi dasar guru dengan kemampuan adaptasi terhadap tuntutan
abad ke-21. Oleh karena itu, dari sudut pandang teoretis, temuan studi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak semata-mata bergantung pada
kemampuan mengajar guru, melainkan juga pada kapasitas mereka untuk menumbuhkan
kreativitas, refleksi diri, dan pembelajaran yang berkelanjutan sebagai wujud
profesionalisme pendidik.

Dari segi praktis, studi ini mengungkapkan bahwa pendidik anak usia dini masih
perlu meningkatkan kemampuan kreatif dalam bidang pedagogi, khususnya saat
merancang alat bantu belajar tradisional yang lebih inovatif. Para guru harus didorong agar
tidak sekadar memanfaatkan bahan ajar yang tersedia, melainkan juga bisa mengubah dan
menghasilkan bahan baru menggunakan sumber daya sederhana dan setempat, misalnya
papan flanel yang interaktif, boneka tangan, atau perangkat pembelajaran dari bahan alami.
Langkah ini krusial untuk menjadikan kegiatan belajar lebih menarik dan selaras dengan
ciri khas perkembangan anak usia dini (Maghfiroh & Suryana, 2021).

Lembaga pendidikan diharapkan dapat menyusun program pengembangan
profesional guru yang berfokus pada pelatihan pembuatan media kreatif non-digital,
pendampingan inovasi pembelajaran, dan berbagi praktik baik antar guru. dukungan
kelembagaan yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kreativitas dan
profesionalisme guru PAUD. Lebih lanjut, temuan studi ini bisa dijadikan rujukan oleh
pemerintah dan institusi pendidikan guru untuk menyusun program pengembangan
kemampuan yang disesuaikan dengan kondisi riil di lapangan, khususnya dalam mengatur
proses belajar yang menarik dan penuh makna untuk anak-anak. Metode ini selaras dengan
pandangan Suryana bahwa peningkatan kompetensi pendidik harus dilaksanakan secara
terorganisir dan disesuaikan dengan situasi agar sesuai dengan pertumbuhan anak serta
dinamika pendidikan era modern.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidik di sekolah anak usia dini Taman Kanak-
Kanak “A” menunjukkan keterampilan pedagogis yang solid, khususnya dalam
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merumuskan sasaran belajar, merancang kegiatan yang cocok dengan tahap pertumbuhan
siswa, serta menerapkan komunikasi yang sederhana dan mudah dicerna oleh peserta
didik. Keterampilan profesional para guru tersebut juga tampak jelas melalui penguasaan
mereka terhadap isi kurikulum dan kemampuan menghubungkannya dengan kehidupan
harian anak-anak. Meskipun demikian, inovasi pendidik dalam menggunakan peralatan
teknologi dasar dan bahan ajar berbasis teknologi informasi masih kurang. Para guru
cenderung mengandalkan alat non-digital secara repetitif tanpa melakukan penyesuaian,
sehingga pembaruan dalam proses belajar belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan era
modern.

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya inovasi berbasis teknologi berasal dari
dua aspek. Pertama, kendala struktural meliputi keterbatasan sarana dan minimnya bahan
ajar ICT yang sesuai untuk anak usia dini. Kedua, kendala individu mencakup tingkat
kemahiran teknologi yang rendah dan kurangnya pengalaman pendidik dalam merancang
alat bantu belajar yang kreatif. Dengan demikian, pengembangan keterampilan guru
sebaiknya diarahkan pada program latihan untuk membuat bahan ajar sederhana berbasis
teknologi serta pendampingan terus-menerus, sehingga para guru dapat berinovasi dan
menyelaraskan proses belajar dengan tuntutan anak-anak di zaman digital.
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